VARIASI DIALEK BAHASA JAWA MAHASISWA PENDIDIKAN BAHASA DAN
SASTRA INDONESIA ANGKATAN 2020 FKIP UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SURABAYA (KAJIAN SOSIOLINGUISTIK)

Rindiyani, Sujinah, R. Panji Hermoyo
Universitas Muhammadiyah Surabaya

rindivani049@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendekripsikan variasi dialek bahasa Jawa dalam bentuk
fonologi dan leksikal yang digunakan oleh mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
Angkatan 2020 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Surabaya. Penelitian ini menggunakan kajian sosiolinguistik. Metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu kualitatif deskriptif dengan metode simak yakni teknik
simak libat cakap, rekam, dan catat. Hasil penelitian yang terdapat di mahasiswa Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Angkatan 2020 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Surabaya pada variasi fonologi, yaitu berupa perubahan fonem
vokal seperti /I/ dengan /¢/, /u/ dengan /U/, /i/ dengan /1/, dan /e/ dengan /a/, perubahan fonem
konsonan seperti /n/ dengan /k/ dan /m/ dengan /p/, serta penghilangan fonem konsonan seperti
/wl, /y/, dan /n/. Hasil penelitian yang terdapat di mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia Angkatan 2020 Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surabaya pada variasi leksikal sebanyak 26 kosakata seperti “asap” menjadi
[asop] dan [balU?], “baring” menjadi [barly], [mlumah], dan [gleset] , “benih” menjadi [biji]
dan [biblt], “danau” menjadi [danau], [tolOgO], dan [wadU?], “debu” menjadi [awu] dan
[blodU?], “dekat” menjadi [cida?], [era?], dan [para?], “gali” menjadi [godU?], [korU?], dan
[ndudU?], “garuk” menjadi [garU?], [kukUr], dan [gUkUr], “hantam” menjadi [antom] dan
[gopU?], “hapus” menjadi [apUs] dan [busa?], “hisap” menjadi [isop], [sodDt], dan [sasop],
“hutan” menjadi [alas] dan [hutan], “ikat” menjadi [cancan], [ikot], dan [tali], “jatuh” menjadi
[ciclr], [noblD?], dan [tibD], “kepala” menjadi [ondas] dan [sirah], “kotor” menjadi [kOtOr],
[rogot], dan [rusUh], “laut” menjadi [laUt] dan [sogJrD], “lempar” menjadi [sawat] dan
[uncal], “malam” menjadi [bogi] dan [dalu], “matahari” menjadi [matahari] dan [sronene],
“pasir” menjadi [paslr] dan [wadi], “potong” menjadi [kotO?], [pItIn], dan [tugel], “tarik”
menjadi [bato?] dan [tarl?], “terbang” menjadi [mabUr], [mibor], dan [mUmbUI], “tikam”
menjadi [juju], [sUdU?], dan [tUsU?], “tongkat” menjadi [tokon] dan [tOnkat].

Kata kunci: Sosiolinguistik; Variasi Dialek Bahasa Jawa; Variasi Fonologi; Variasi Leksikal

ABSTRACT

This study aims to describe the Javanese dialect variations in the form of phonology
and lexical used by students of Indonesian Language and Literature Education Class of 2020,
Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah Surabaya. This
research uses sociolinguistic studies. The research method used in this research is descriptive
qualitative with the listening method, namely the techniques of listening, recording, and
recording. The results of the research found in Indonesian Language and Literature Education
2020 students of the Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah
Surabaya on phonological variations, namely in the form of changes in vowel phonemes such
as /l/ with /e/, /u/ with /U/, /i/ with /I/, and /e/ with /a/, changes in consonant phonemes such as
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/m/ with /k/ and /m/ with /p/, and omission of consonant phonemes such as /w/, /n/, and /n/. The
results of the research found in Indonesian Language and Literature Education 2020 students
of the Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Muhammadiyah Surabaya on
lexical variations are 26 vocabulary such as “asap’ becomes [asap] and [balU?], “baring”
becomes [barly], [mlumah], and [yleset], “benih” becomes [seed] and [biblt], “danau”
becomes [lake], [talDg)], and [wadU? ], “debu” becomes [awu] and [blodU?], “dekat”
becomes [cida?], [era?], and [para?], “gali” becomes [gadU?], [karU?], and [ndudU? ],
“garuk” becomes [garU?], [kukUr], and [nUkUr], “hantam” becomes [antom] and [gapU?],
“hapus” becomes [apUs] and [busa? ], “hisap” becomes [isap], [sadDt], and [sasap],
“hutan” becomes [alas] and [forest], “ikat” becomes [cancay], [ikat], and [tali], “jatuh”
becomes [ciclr], [nablD? |, and [tibD], “kepala” becomes [ondas] and [sirah], “kotor”
becomes [kOtDr], [ragat], and [rusUh], “laut” becomes [laUt] and [sagDrD], “lempar”
becomes [sawat] and [uncal], “malam” becomes [bayi] and [dalu], “matahari” becomes
[sun] and [sronmene], “pasir” becomes [paslr] and [wadi], “potong” becomes [katD? ],
[pItOn], and [tugal], “Tarik” becomes [bata?] and [tarl?], “terbang” becomes [mabUr],
[mibar], and [mUmbUI], “tikam” becomes [juju], [sUdU?], and [tUsU?], “tongkat” becomes
[tokan] and [tDnkat].

Keywords: Sociolinguistics, Javanese Dialect Variation, Phonological Variation, Lexical
Variation
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PENDAHULUAN

Keberadaan bahasa di kehidupan
masyarakat mempunyai hubungan yang
erat

dengan masyarakat pemakainya,

karena bahasa tumbuh, hidup, dan
berkembang seiring dengan perkembangan
kebudayaan masyarakat itu  sendiri.
Hubungan antarindividu dan kelompok
dalam kehidupan sehari-hari tidak dapat
dilakukan tanpa menggunakan bahasa
sebagai sarananya. Bahasa merupakan alat
komunikasi di kehidupan manusia, salah
satunya agar bahasa yang dituturkan mudah
dipahami dalam hubungan sosialisasi
(Darihastining et al., 2023). Bahasa adalah
sebuah alat dalam hal menyampaikan niat
dan keinginan seseorang terhadap orang
lain. Bahasa merupakan bagian penting dari
identitas sebuah negara. Menurut Chaer
(2006) bahasa merupakan suatu sistem
lambang berupa bunyi bersifat arbitrer yang
digunakan masyarakat tutur untuk bekerja
sama, berkomunikasi, maupun
mengidentifikasi diri. Bahasa itu beragam,
artinya sebuah bahasa memiliki kaidah atau
pola tertentu yang sama. Namun, karena
suatu bahasa digunakan oleh penutur yang
heterogen, mempunyai latar belakang
sosial dan kebiasaan yang berbeda, maka
bahasa menjadi beragam, baik dalam
tataran fonologis, morfologis, sintaksis,
maupun leksikon (Chaer & Agustina,
2010).

Indonesia termasuk negara yang
memiliki ragam suku maupun budaya serta
beragamnya bahasa daerah tiap wilayah
(Aini et al., 2023). Bahasa Jawa merupakan
salah satu bahasa daerah terbesar di
Indonesia yang dipakai jutaan penutur di
Pulau Jawa. Seperti bahasa-bahasa lain,

bahasa Jawa juga memiliki berbagai variasi

‘

dialek yang tersebar di seluruh wilayah
Jawa. Perbedaan-perbedaan dalam dialek
Jawa ini dapat terlihat dari segi fonologi,
morfologi, sintaksis, maupun leksikon.
Variasi dialek pada bahasa Jawa ini bukan
hanya disebabkan perbedaan geografis,
tetapi juga faktor sosial dan budaya.
Dengan banyaknya penduduk, keragaman
di
banyaknya suatu masyarakat bahasa, dan

bahasa Indonesia  menghasilkan

keragaman bahasa ini menghasilkan
banyak pemeran masyarakat bahasa dengan
bahasa Indonesia berperan menjadi
penengah. Setiap orang yang berbicara
mungkin menggunakan bahasa mereka
sendiri. Interaksi manusia terjadi karena
sosial. Berlaku

juga untuk mahasiswa Pendidikan Bahasa

bahasa dan kehidupan

dan Sastra Indonesia dalam hal bentuk
komunikasi. Menurut Nasution (dalam
Suprapti, 2024) bahasa yang digunakan
mahasiswa adalah cara utama dalam
berkomunikasi dengan sistem isyarat.
Sistem ini digunakan untuk mengutarakan
ide-ide penting sehingga tidak terjadi
kesalahpahaman.

Bahasa merupakan suatu lembaga
kemasyarakatan De Saussure (dalam
Nababan, 1993) sebagaimana perkawinan,
pewarisan harta, dan sebagainya. Baru dua
dasawarsa belakangan, semakin disadari
bahwa ahli-ahli bahasa perlu diberi lebih
banyak perhatian terhadap  dimensi
kemasyarakatan bahasa yang memberikan
makna kepada bahasa dan menimbulkan
ragam-ragam bahasa yang bukan hanya
berfungsi sebagai petunjuk perbedaan
golongan kemasyarakatan penuturnya,
tetapi sebagai indikasi situasi berbahasa
serta mencerminkan tujuan, topik, aturan,
dan modus penggunaan bahasa. Pengkajian

bahasa dengan dimensi kemasyarakatan
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tersebut disebut sosiolinguistik (Nababan,
1993). Sosiolinguistik dibanding dengan
ilmu-ilmu lain, seperti ilmu ekonomi,
sosiologi, atau linguistik merupakan ilmu
relatif baru. Sosiolinguistik ditinjau dari
yang
dan linguistik

namanya menyangkut  sosio
merupakan masyarakat,
merupakan kajian bahasa. Maka dari itu,
(2017)

sosiolinguistik merupakan kajian mengenai

Sumarsono menyatakan

bahasa yang dikaitkan dengan kondisi
Chaer &
Agustina (2010) sosiolinguistik merupakan

kemasyarakatan.  Menurut
ilmu antardisiplin antara sosiologi dan
linguistik, dua bidang ilmu empiris yang
memiliki kaitan erat. Bunyi dalam tata
bahasa selalu menjadi hal pokok dalam
studi yang  tidak
sering muncul dibahasa manusia. Namun,

bahasan tulis
bunyi yang diamati dalam penelitian ini

bukan bunyi yang serampangan, tetapi
bunyi yang dibuat dari alat ucap seseorang
yang memiliki kedudukan dalam bahasa
disebut bunyi bahasa (Alwi dalam Adevio
et al., 2023). Reni (2009) menyatakan
variasi fonologi merupakan variasi atau
ragam bahasa yang mencakup variasi bunyi
dan fonem. Variasi fonologi berarti bentuk
ragam bahasa yang dipengaruhi perbedaan
huruf yang dituturkan, biasanya akan
terjadi  perbedaan pada  perubahan,
penambahan, dan penghilangan fonem
vokal maupun konsonan. Suatu kata yang
memiliki arti sama tidak berasal dari
etimologi bahasa yang sama, perbedaan
tersebut  disebut perbedaan leksikal.
Menurut Chaer (2009) leksikal merupakan
bentuk adjektif yang diturunkan dari bentuk
nomina leksikon. Satuan leksikon yaitu
leksem, merupakan satuan bentuk bahasa
yang bermakna. Menurut Mahsun (dalam

Syahrir, 2018), perbedaan dalam bidang

‘

leksikon terjadi ketika leksem-leksem yang
memiliki makna yang sama tidak berasal
dari satu etimon prabahasa. Perbedaan yang
terdapat dalam bidang leksikon selalu
berupa variasi.

Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia adalah individu yang
menempuh pendidikan tinggi dengan fokus
pada bahasa serta sastra Indonesia.
Mahasiswa yang mempelajari bahasa dan
sastra Indonesia cenderung memiliki
pengetahuan yang mendalam mengenai
struktur bahasa dan sastra serta variasi
di
Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
2020  Fakultas

Keguruan dan [lmu Pendidikan Universitas

dialek yang terdapat Indonesia.

Indonesia  angkatan
Muhammadiyah Surabaya berasal dari
Provinsi Jawa Timur dari berbagai kota
atau kabupaten. Walaupun dari daerah yang
berbeda mereka bisa memahami bahasa
satu dengan yang lain. Berbedanya tempat
tinggal ~mahasiswa, diharap mampu
memberi sebuah kontribusi sebagai objek
dalam penelitian kali ini yang membahas
variasi dialek sesuai bahasa yang biasa
mahasiswa tuturkan. Perbedaan seperti
perubahan fonem vokal /I/ dengan /e/

seperti pada tuturan mahasiswa yang

tinggal di  Surabaya dan  Gresik
mengucapkan  [gotlh], sedangkan di
wilayah Lamongan dan Bojonegoro

mengucapkan [goteh] untuk menyatakan
gloss “darah”.
Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis variasi
dialek bahasa Jawa yang digunakan oleh
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia angkatan 2020 di Universitas
Muhammadiyah Surabaya, serta untuk
faktor-faktor yang

memengaruhi penggunaan variasi dialek

memahami sosial
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tersebut. Penelitian ini diharap bisa
memberikan kontribusi dalam pemahaman
tentang variasi dialek bahasa Jawa di
kalangan mahasiswa Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia, serta memberikan
dasar bagi pengembangan kurikulum yang
lebih relevan dan pengajaran yang lebih

efektif dalam konteks keberagaman bahasa.

METODE

Penelitian mengenai variasi dialek
bahasa Jawa mahasiswa Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia angkatan 2020
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah  Surabaya
menggunakan metode kualitatif deskriptif
guna mendeskripsikan permasalahan dan
fokus penelitian. Sumber data yang dipakai
penelitian kualitatif berupa kata-kata,
tindakan, = dokumen, dan  lainnya
yang merupakan sumber data tambahan
2023).

Penelitian ini menggunakan sumber data

(Moleong  dalam  Haryono,
primer. Sumber data primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data
kepada peneliti (Sugiyono, 2022). Data
ini

yang diambil dalam penelitian

menggunakan metode simak yaitu metode
yang
penggunaan bahasa (Shoimah, 2016),

digunakan  untuk  menyimak
seperti teknik simak libat cakap, teknik
rekam, dan teknik catat. Analisis data Miles
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2022),
yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan.
HASIL

Penggunaan variasi dialek bahasa
Jawa mahasiswa Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia angkatan 2020 Fakultas
Keguruan dan I[lmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surabaya sesuai tempat
tinggal informan yang berasal dari daerah

“'llllllnn-.__>

berbeda-beda, seperti variasi fonologi
maupun leksikal. Penelitian ini dilakukan
karena munculnya perbedaan bunyi bahasa
yang informan tuturkan, sehingga
diperlukan analisis untuk mengetahui kata-
kata yang termasuk fonologi dan leksikal.
Sebelum membahas variasi fonologi
maupun leksikal, perlu dianalisis terlebih
dahulu kata-kata yang sudah dihasilkan dari
data yang sudah dikumpulkan. Sumarsono
(2017) menyatakan sosiolinguistik yaitu
kajian bahasa berkaitan dengan kondisi
kemasyarakatan. Kondisi wilayah tempat
tinggal mahasiswa Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia angkatan 2020 Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surabaya yang berbeda-
beda muncul variasi fonologi dan leksikal.

1. Variasi Fonologi

Perubahan fonem vokal

No | Kosaka | Daera Tem Tingg Maha
ta h pat al siswa
Dasar

Surab | Gre | Lamo | Bojon
aya sik | ngan | egoro

1 Darah | [gotlh | [gotl | [goteh | [goteh

] h] ] ]

2 | Duduk | [IUng | [IUy | [lung | [lung

Uh] | gUh | Uh] Uh]

]
3 | Dorong | [sUrU | [sUr | [surU | [surU
n] | Un] | n] n]
4 | Gunung | [gUn | [gU | [gunU | [gunU
Up] | nUp | 1] 0]

]

5 | Hidung | [IrUn] | [IrU | [irUn] | [irUn]

ul

6 Kaki | [sIkIl] | [sIkI | [sikIl] | [sikII]

1]
7 Kulit | [kUIIt | [kUI | [kullt] | [kullt]
] It]
8 | Kuning | [kUnl | [kU | [kunly | [kunln
n] | nlp] ] ]
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9 Main | [dolen | [dol | [dolan | [dolan
] en] ] ]

10 | Putih | [pUtl | [pUt | [pUto | [pUta
h] Ih] h] h]

11 | Telinga | [kUpl | [kU | [kuply | [kuply
n] | pln] | ] ]

12 Usus | [UsUs | [Us | [usUs | [usUs
] Us] ] ]

1) Darah

[gotlh]  merupakan  tuturan
bahasa mahasiswa yang berasal
dari Surabaya dan Gresik.
[goteh]  merupakan  tuturan

2)

3)

‘

bahasa mahasiswa yang berasal
dari Lamongan dan Bojonegoro.
Perbedaan  tuturan  tersebut
terjadi perubahan fonem vokal /1/
dengan /¢/ yang menyatakan satu
makna yaitu “darah”.

Duduk

[lUngUh] merupakan tuturan
bahasa mahasiswa yang berasal
Gresik.

tuturan

dari  Surabaya dan
[lungUh]

bahasa mahasiswa yang berasal

merupakan

dari Lamongan dan Bojonegoro.

Perbedaan  tuturan  tersebut
terjadi perubahan fonem vokal
/U/ dengan /u/ yang menyatakan

satu makna yaitu “duduk”.

Dorong

[sUrUn] merupakan tuturan
bahasa mahasiswa yang berasal
dari Surabaya dan Gresik.
[surUp] merupakan tuturan

bahasa mahasiswa yang berasal
dari Lamongan dan Bojonegoro.
tersebut

Perbedaan  tuturan

terjadi perubahan fonem vokal

4)

)

6)

7)

/U/ dengan /u/ yang menyatakan
satu makna yaitu “dorong”.

Gunung

[gUnUy] merupakan tuturan
bahasa mahasiswa yang berasal
dari Surabaya dan Gresik.
[gunUp] merupakan tuturan

bahasa mahasiswa yang berasal
dari Lamongan dan Bojonegoro.
Perbedaan  tuturan  tersebut
terjadi perubahan fonem vokal
/U/ dengan /u/ yang menyatakan
satu makna yaitu “gunung”.
Hidung

[IrUp] merupakan tuturan bahasa
mahasiswa yang berasal dari
[irUn]
bahasa

Surabaya dan Gresik.
merupakan  tuturan
mahasiswa yang berasal dari
dan

Lamongan Bojonegoro.

Perbedaan  tuturan  tersebut
terjadi perubahan fonem vokal /1/
dengan /i/ yang menyatakan satu
makna yaitu “hidung”.

Kaki

[sIkIl] merupakan tuturan bahasa
mahasiswa yang berasal dari
[sikll]

bahasa

Surabaya dan Gresik.
merupakan  tuturan
mahasiswa yang berasal dari
dan

Lamongan Bojonegoro.

Perbedaan  tuturan tersebut
terjadi perubahan fonem vokal /1/
dengan /i/ yang menyatakan satu
makna yaitu “kaki”.

Kulit
[kUIIt]
bahasa mahasiswa yang berasal
dari Surabaya dan Gresik. [kullt]

merupakan

merupakan  tuturan

tuturan  bahasa

mahasiswa yang berasal dari
dan

Lamongan Bojonegoro.

e
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Perbedaan  tuturan  tersebut
terjadi perubahan fonem vokal
/U/ dengan /u/ yang menyatakan
satu makna yaitu “kulit”.

Kuning
[kUnlp]
bahasa mahasiswa yang berasal
Gresik.

tuturan

merupakan  tuturan

dari  Surabaya dan
[kunlp]

bahasa mahasiswa yang berasal

merupakan

dari Lamongan dan Bojonegoro.

Perbedaan  tuturan  tersebut
terjadi perubahan fonem vokal
/U/ dengan /u/ yang menyatakan
satu makna yaitu “kuning”.
Main
[dolen]
bahasa mahasiswa yang berasal
Gresik.

tuturan

merupakan  tuturan

dari  Surabaya dan
[dolan]

bahasa mahasiswa yang berasal

merupakan

dari Lamongan dan Bojonegoro.

Perbedaan  tuturan  tersebut
terjadi perubahan fonem vokal
/e/ dengan /a/ yang menyatakan

satu makna yaitu “main”.

10) Putih

[pUtIh]
bahasa mahasiswa yang berasal
dan  Gresik.
merupakan

merupakan  tuturan

dari  Surabaya
[pUtoh]
bahasa mahasiswa yang berasal

tuturan

dari Lamongan dan Bojonegoro.

Perbedaan  tuturan  tersebut
terjadi perubahan fonem vokal /1/
dengan /o/ yang menyatakan satu

makna yaitu “putih”.

11) Telinga

[kUplp]
bahasa mahasiswa yang berasal
Gresik.
tuturan

merupakan  tuturan

dari  Surabaya dan

[kuply]  merupakan

‘
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bahasa mahasiswa yang berasal
dari Lamongan dan Bojonegoro.
Perbedaan  tuturan  tersebut
terjadi perubahan fonem vokal
/U/ dengan /u/ yang menyatakan

satu makna yaitu “telinga”.

12) Usus

[UsUs] tuturan
bahasa mahasiswa yang berasal

merupakan

dari Surabaya dan Gresik. [usUs]

merupakan  tuturan  bahasa
mahasiswa yang berasal dari
Lamongan dan Bojonegoro.
Perbedaan  tuturan  tersebut

terjadi perubahan fonem vokal
/U/ dengan /u/ yang menyatakan
satu makna yaitu “usus”.

Perubahan fonem konsonan

N| Kos | Dae Te Ting Mah
o| aka | rah mp gal asis
ta at wa
Das
ar
Sur | Gre | Lam | Bojo
aba | sik | ong | nego
ya an ro
1| Apu| [pa | [pa | [ka | [kam
ng | mba | mb | mba | ban]
n] | ap] | p]
2 | Bun | [ma | [pat | [pate | [mat
uh | teni | eni] | ni] | eni]
]
3 | Piki | [ml | [ml | [pIkI | [mIk
r kIr] | kIr] | 1] Ir]
1) Apung
[pambarn] merupakan tuturan
bahasa mahasiswa yang berasal
dari  Surabaya dan Gresik.
[kamban] merupakan tuturan

bahasa mahasiswa yang berasal
dari Lamongan dan Bojonegoro.
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Perbedaan  tuturan  tersebut

terjadi perubahan fonem
konsonan /n/ dengan /k/ yang
menyatakan satu makna yaitu
“apung”.
Bunuh

[mateni] merupakan tuturan
bahasa mahasiswa yang berasal
dari Surabaya dan Bojonegoro.
tuturan

[pateni]  merupakan

bahasa mahasiswa yang berasal

dari Gresik dan Lamongan.
Perbedaan  tuturan tersebut
terjadi perubahan fonem

konsonan /m/ dengan /p/ yang
menyatakan satu makna yaitu
“bunuh”.
Pikir
[mIkIr]
bahasa mahasiswa yang berasal
Gresik, dan
Bojonegoro. [plklr] merupakan

merupakan  tuturan

dari Surabaya,

tuturan bahasa mahasiswa yang

berasal dari Lamongan.
Perbedaan  tuturan  tersebut
terjadi perubahan fonem

konsonan /m/ dengan /p/ yang
menyatakan satu makna yaitu
“pikir”.

Penghilangan fonem konsonan

N Ko | Da Te Tin Ma
o|sak | era m ggal hasi
ata | h pa swa
Das t
ar
Sur | Gr | La | Boj
aba | esi | mo | one
ya | k | nga | goro
n
1| Bul | [wu| [ul | [ulu | [ulu]
u | lu] | u] ]
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Hit
ung

[1tU
n]

[1tU
n]

[nlt
Up]

[mu
tah]

[mu
tah]

[mu

nta ntah

1)

2)

3)

Bulu

[wulu]  merupakan  tuturan
bahasa mahasiswa yang berasal
dari Surabaya, sedangkan [ulu]
merupakan  tuturan  bahasa
mahasiswa yang berasal dari
Gresik,

Bojonegoro.

Lamongan, dan

Dari  perbedaan

tuturan tersebut terjadi
penghilangan fonem konsonan
/w/ untuk menyatakan kosakata
(gloss) yang mempunyai makna
“bulu”.
Hitung
[pItUn]
bahasa mahasiswa yang berasal
Gresik,

sedangkan [ItUny] merupakan

merupakan  tuturan

dari  Surabaya dan

tuturan bahasa mahasiswa yang

berasal dari Lamongan dan

Dari

tersebut

Bojonegoro. perbedaan

tuturan terjadi
penghilangan fonem konsonan
/y/ untuk menyatakan kosakata
(gloss) yang mempunyai makna
“hitung”.
Muntah
[muntah] merupakan tuturan
bahasa mahasiswa yang berasal
dari  Bojonegoro,
[mutah]
bahasa mahasiswa yang berasal
Gresik, dan

perbedaan

sedangkan
merupakan  tuturan
dari  Surabaya,

Dari

tersebut

Lamongan.

terjadi

tuturan
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penghilangan fonem konsonan 1 | Jatuh | [tib | [nab | [ci | [tib
/n/ untuk menyatakan kosakata 4 o] | 197] [elr] | O]
(gloss) yang mempunyai makna 1 | Kepal | [ond | [ond | [sir | [sira
“muntah” 5 a as] as] | ah] | h]
’ 1 | Kotor | [kOt | [rogo | [ru | [rus
6 Or] t] sU | Uh]
2. Variasi Leksikal h]
1 | Laut | [laU | [sog | [so | [sog
N | Kosa | Dae Tem Ti Mah 7 t] | Ord] | g2 | IrJ]
o | kata | rah pat ng asis 0]
Dasar gal wa 1 | Lemp | [saw | [unc | [un | [unc
Sua | Gre | La | Bojo 8 ar at] al] | cal | al]
raba | sik | mo | nego ]
ya ng | ro 1 | Mala | [boni | [boni | [da | [bani
an 9| m ] 1 [l | ]
1 | Asap | [aso | [bal | [ba | [bol 2 | Matah | [mat | [sron | [sr | [mat
p] | U?] |1U?| U?] 0 | ari |ahari| ene] | one | ahari
, ] ] nel | ]
2 | Barin | [mlu | [ples | [ba | [mlu 2 | Pasir | [pasl | [pasl | [w | [wod
g m]ah et] rI]IJ m]ah 1 r] 1] | odi| i
]
3 | Benih | [biji] | [bibl | [bi | [bibl 2 | Poton | [tug | [tug | [p | [ket
t] [bIt]| t] 2 g o] | ol] | Ot | 27]
4 | Danau | [dan | [tolO | [da | [wad On
au] | gJ0] | nau| U?] ]
] 2 | Tarik | [tarl | [tar] | [tar | [bato
5 | Debu | [blo | [blo | [bl | [awu 3 ?] 2] 1?] 2]
du?] | dU?] | od | ] 2 | Terba | [mib | [ma | [m | [mib
u? 4 ng or] | bUr] | U | ar]
] mb
6 | Dekat | [cido | [cido | [pa | [era? Ul]
?] 7 7] 2 | Tikam | [juju | [sUd | [sU | [tUs
] 5 1 | U?] | dU | U?]
7 | Gali | [kor | [ndu | [go | [ndu 2]
U?] | du?] | dU | dU?] 2 | Tongk | [tOn | [tOn | [tD | [toke
7] 6 at kat] | kat] | pka | n]
8 | Garuk | [gar | [nUk | [ku | [kuk t]
U?] | Ur] | kU | Ur]
1] 1) Asap
9 | Hanta | [ants | [gop | [an | [anto Kosakata (gloss) yang
m m] | U?] | to | m] mempunyai ~ makna  “asap”
m] terdapat dua variasi leksikal,
1 | Hapus | [apU | [apU | [ap | [bus yaitu [asop] merupakan tuturan
0 s] s] | Us]| 9?] mahasiswa yang berasal dari
1 | Hisap | [sod | [sed | [iso | [seso Surabaya, sedangkan [balU?]
1 ot] | Ot] | p] | p] merupakan tuturan mahasiswa
1 | Hutan | [hut | [alas | [al | [alas yang berasal dari Gresik,
2 an| ] as| ] Lamongan, dan Bojonegoro.
1 | Ikat | [can | [tali] | [ik | [tali] 2) Baring
3 can] ot]




3)

4)

5)

6)
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Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna “baring”
terdapat tiga variasi leksikal,
yaitu [nleset] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Gresik, [barln]  merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari Lamongan, dan [mlumah]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Surabaya dan
Bojonegoro.

Benih
Kosakata (gloss) yang
mempunyai  makna  “benih”

terdapat dua variasi leksikal,
yaitu [biji] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, dan [bibIt] merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal

dari Gresik, Lamongan, dan
Bojonegoro.

Danau

Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna “danau”

terdapat tiga variasi leksikal,
yaitu [danau] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya  dan  Lamongan,
[tolDgD] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Gresik, dan [wadU?] merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari Bojonegoro.

Debu

Kosakata (gloss) yang
mempunyai  makna  “debu”
terdapat dua wvariasi leksikal,
yaitu  [blodU?]  merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari Surabaya, Gresik, dan
Lamongan, sedangkan [awu]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Bojonegoro.
Dekat

Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna  “dekat”
terdapat tiga variasi leksikal,
yaitu [cido?] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari

‘
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7)

8)

9)

Surabaya dan Gresik, [paro?]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Lamongan, dan
[era?] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Bojonegoro.

Gali

Kosakata (gloss) yang
mempunyai ~ makna  “gali”
terdapat tiga variasi leksikal,
yaitu [korU?] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, [ndudU?] merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari Gresik dan Bojonegoro, dan
[godU?] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Lamongan.

Garuk

Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna  “garuk”
terdapat tiga variasi leksikal,
yaitu [garU?] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, [nUkUr] merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari  Gresik, dan [kukUr]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Lamongan dan
Bojonegoro.

Hantam

Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna “hantam”
terdapat dua variasi leksikal,
yaitu [antom] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, = Lamongan, dan
Gresik, sedangkan [gopU?]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Gresik.

10) Hapus

Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna  “hapus”
terdapat dua wvariasi leksikal,
yaitu [apUs] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, Gresik, dan
Lamongan, sedangkan [busa?]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Bojonegoro.

e
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11) Hisap
Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna  “hisap”

terdapat tiga variasi leksikal,
yaitu [sadOt] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya dan Gresik, [isop]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Lamongan, dan
[sosop]  merupakan  tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Bojonegoro.

12) Hutan
Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna  “hutan”

terdapat dua wvariasi leksikal,
yaitu [hutan] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, sedangkan [alas]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Gresik,
Lamongan, dan Bojonegoro.

13) Ikat

Kosakata (gloss) yang
mempunyai  makna  “ikat”
terdapat tiga variasi leksikal,
yaitu  [cancan]  merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari Surabaya, [tali] merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari Gresik dan Bojonegoro,
sedangkan [ikot] merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari Lamongan.

14) Jatuh
Kosakata (gloss) yang
mempunyai  makna  “jatuh”

terdapat tiga variasi leksikal,
yaitu [tibO] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya dan  Bojonegoro,
[noblD?] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Gresik, dan [ciclr] merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari Lamongan.

15) Kepala
Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna “kepala”

terdapat dua variasi leksikal,

‘
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yaitu [ondas] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya dan Gresik, sedangkan
[sirah]  merupakan  tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Lamongan dan Bojonegoro.

16) Kotor
Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna  “kotor”

terdapat tiga wvariasi leksikal,
yaitu [kOtOr] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, [rogot] merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari  Gresik, dan [rusUh]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Lamongan dan
Bojonegoro.

17) Laut
Kosakata (gloss) yang
mempunyai ~ makna  “laut”

terdapat dua variasi leksikal,
yaitu [laUt] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, sedangkan [sogOrJ]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Gresik,
Lamongan, dan Bojonegoro.

18) Lempar
Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna “lempar”

terdapat dua variasi leksikal,
yaitu [sawat] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, sedangkan [uncal]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Gresik,
Lamongan, dan Bojonegoro.

19) Malam
Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna “malam”

terdapat dua variasi leksikal,
yaitu [boni] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, Gresik, dan
Bojonegoro, sedangkan [dalu]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Lamongan.

20) Matahari

e
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Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna “matahari”
terdapat dua variasi leksikal,
yaitu  [matahari] merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari Surabaya dan Bojonegoro,
sedangkan [sronene] merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari Gresik dan Lamongan.

21) Pasir

Kosakata (gloss) yang
mempunyai  makna  “pasir”
terdapat dua wvariasi leksikal,
yaitu [paslr] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya dan Gresik, sedangkan
[wodi]  merupakan  tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Lamongan dan Bojonegoro.

22) Potong

Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna “potong”
terdapat tiga variasi leksikal,
yaitu [tugol] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya dan Gresik, [pOtOn]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Lamongan, dan
[kotD?] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Bojonegoro.

23) Tarik

Kosakata (gloss) yang
mempunyai  makna  “tarik”
terdapat dua variasi leksikal,
yaitu [tarl?] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, Gresik, dan
Lamongan, sedangkan [bato?]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Bojonegoro.

24) Terbang

Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna “terbang”
terdapat tiga variasi leksikal,
yaitu [mibor] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya dan  Bojonegoro,
[mabUr] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari

‘
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Gresik, dan [mMUmbUI]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Lamongan.
25) Tikam
Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna  “tikam”
terdapat tiga variasi leksikal,
yaitu [juju] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, [sUdU?] merupakan
tuturan mahasiswa yang berasal
dari Gresik dan Lamongan, dan
[tUsU?] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Bojonegoro.
26) Tongkat

Kosakata (gloss) yang
mempunyai makna “tongkat”
terdapat dua variasi leksikal,
yaitu [tOnkat] merupakan tuturan
mahasiswa yang berasal dari
Surabaya, Gresik, dan
Lamongan, sedangkan [tokon]
merupakan tuturan mahasiswa
yang berasal dari Bojonegoro.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data
penggunaan variasi dialek bahasa Jawa
mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra
angkatan 2020  Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Indonesia
Muhammadiyah Surabaya dapat
disimpulkan bahwa terdapat variasi
fonologi berupa perubahan fonem vokal /I/
dengan /¢/, /U/ dengan /u/, /I/ dengan /i/,
dan /e/ dengan /a/, perubahan fonem
konsonan /n/ dengan /k/, dan /m/ dengan
/p/, penghilangan fonem konsonan /w/, /1/,
dan /n/. Variasi leksikal sebanyak 26
kosakata seperti “asap” menjadi [asop] dan
[balU?],
[mlumah], dan [pleset] , “benih” menjadi
[biji] dan [biblt], “danau” menjadi [danau],
[talDgD], dan [wadU?], “debu” menjadi

“baring” menjadi  [barlp],

(i7)
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[awu] dan [bladU?],
[cida?], [era?], dan [para?], “gali” menjadi
[godU?], [korU?], dan [ndudU?], “garuk”
menjadi [garU?], [kukUr], dan [nUkUr],
“hantam” menjadi [antom] dan [gopU?],
[apUs] dan [buso?],
[isop], [sodOt],
[sosop], “hutan” menjadi [alas] dan [hutan],

“dekat” menjadi

“hapus” menjadi
“hisap” menjadi dan
“ikat” menjadi [cancan], [ikat], dan [tali],
“jatuh” menjadi [ciclr], [noblD?], dan
[tibD], “kepala” menjadi [ondas] dan
[sirah], “kotor” menjadi [kOtOr], [roget],
dan [rusUh], “laut” menjadi [laUt] dan
[sogOrJ], “lempar” menjadi [sawat] dan
[boani] dan
[dalu], “matahari” menjadi [matahari] dan

[uncal], “malam” menjadi
[sropene], “pasir” menjadi [paslr] dan
[wadi], “potong” menjadi [kotD?], [pOtIn],
dan [tugol], “tarik” menjadi [bato?] dan
[tar]?], [mabUr],
[mibor], dan [mUmbUI], “tikam” menjadi
[uu], [sUdU?], dan [tUsU?], “tongkat”
menjadi [tokon] dan [tOpkat].

“terbang” menjadi

SARAN

Penelitian  ini  diharap  dapat
menambah pemahaman dan memahami
tentang adanya perbedaan tuturan yang
terjadi di sekitar bagi siapa pun yang
sedang atau akan mendalami bidang
kebahasaan dan juga bisa menjadi motivasi
bagi masyarakat, bahwa pentingnya belajar
dan mengetahui bahasa dengan baik dan
benar.
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